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Abstrak 

Tata kelola keuangan pada umumnya berkaitan erat dengan kegiatan pengelolaan 
dana dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok 
yang memiliki tujuan untuk memperoleh kesejahteraan keuangan. Dalam mencapai 
kesejahteraan tersebut, dibutuhkan pengelolaan keuangan yang baik sehingga uang bisa 
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur-hamburkan. Untuk bisa 
menerapkan proses pengelolaan keuangan yang baik, maka dibutuhkan tanggung jawab 
keuangan untuk melakukan proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang 
dianggap positif. 
Kata kunci : Laporan Keuangan, Aplikasi Microsoft Excel 

 
Abstract 

Financial governance is generally closely related to management activities funds in daily life carried 
out by an individual or group whose aim is to obtain financial prosperity. In achieving For this 
prosperity, good financial management is needed so that money can be obtained used according to need 
and not wasted. To be able to implementing good financial management processes requires 
responsibility finance to carry out the process of managing money and other assets in a way that is 
considered positive 
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PENDAHULUAN  

Tata kelola keuangan pada umumnya berkaitan erat dengan kegiatan pengelolaan 
dana dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok 
yang memiliki tujuan untuk memperoleh kesejahteraan keuangan. Dalam mencapai 
kesejahteraan tersebut, dibutuhkan pengelolaan keuangan yang baik sehingga uang bisa 
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur-hamburkan. Untuk bisa 
menerapkan proses pengelolaan keuangan yang baik, maka dibutuhkan tanggung jawab 
keuangan untuk melakukan proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang 
dianggap positif (Ida dan Cinthia, Y.D., 2010). 

Untuk menggerakkan suatu organisasi, dibutuhkan tenaga, uang, ketrampilan dan 
lain sebagainya. Tata kelola organisasi yang baik menjadi salah satu prioritas untuk 
keberlangsungan organisasi di waktu yang akan datang. Hadirnya konsep Good Corporate Governance 
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memberikan cara pandang baru bagi setiap organisasi agar menata dan mengelola lingkungan 
organisasinya secara baik dan saling bersinergi agar bisa mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan 
bersama. Tiga elemen dalam sistem tata kelola yang baik adalah struktur tata kelola, mekanisme tata 
kelola dan prinsip tata kelola. Ketiga elemen ini menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya (Akhmad Syakhroza, 2005). 

Jemaat sebagai stakeholder membutuhkan keterbukaan informasi yang cukup, 
akurat, dan tepat waktu (transparansi). Demikian juga dengan alur pelaksanaan tugas, 
fungsi dan peranggung jawaban yang jelas harus diketahui oleh para jemaat sehingga 
pengelolaan organisasi dapat terlaksana dengan efektif (akuntabilitas). Harus terdapat 
kesesuaian pengelolaan organisasi terhadap peraturan dan prinsip organisasi yang sehat 
(responsibilitas), pengelolaan organisasi harus dilakukan secara profesional tanpa adanya benturan 
kepentingan dan pengaruh dari pihak manapun (independen), serta keadilan dan kesetaraan dalam 
memenuhi hak-hak stakeholder (keadilan). 

Tata kelola yang baik (Good Governance) merupakan prinsip-prinsip yang 
mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan organisasi berlandaskan kepada 
peraturan dan etika yang sehat. Tata kelola yang baik diperlukan untuk memberi 
keyakinan kepada stakeholder (jemaat) bahwa investasi (persembahan) mereka telah 
digunakan dan dikelola dengan baik dan penuh tanggung jawab oleh para pelayan Tuhan 
atau mereka yang dipercayakan untuk mengelola keuangan. Diharapkan agar uang 
persembahan jemaat memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi kepentingan jemaat 
maupun masyarakat, sebagai representasi dari kehendak Tuhan. 

Gereja merupakan tempat dan pusat ibadah umat Kristen yang harus dijunjung tinggi dan 
dikelola dengan baik. Pengelolaan itu meliputi fisik ataupun peningkatan non-fisik, peningkatan fugsi 
peribatadatan dan sebagainya. Dalam pengelolaankeuangan gereja dibutuhkan transparansi untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, sebagai akibat dari kesalahan pengelolaan khususnya 
keuangan gereja. Sehingga setiap pengelolaan gereja harus memiliki keterbukaan dalam hal transaksi 
keuangan. Hal ini dikarenakan dana atau uang yang ada dalam kas gereja tersebut merupakan titipan 
dari umat atau jemaat untuk kepentingan bersama. 

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 (2015:3) adalah memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi (PSAK, 2009). Dalam kenyataannya 
masih banyak pelaku usaha yag tidak menghiraukan tujuan laporan keuangan tersebut, dengan 
beralasan bahwa menyusun laporan keuangan memakai biaya, tenaga dan waktu. Padahal dengan 
laporan keuangan mereka dapat menyusun strategi bisnis mereka ke depannya, sehingga tujuan yang 
mereka harapkan dapat tercapai. Laporan keuangan tidak hanya dibuat oleh entitas yang bertujuan 
mencari keuntungan saja, seperti perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur, tetapi juga diperlukan oleh 
entitas nirlaba yang kegiataan operasionalnya bukan untuk mencari laba. Lembaga nirlaba merupakan 
lembaga yang dibiayai oleh masyarakat lewat donasi atau sumbangan (Nainggolan, 2005). Selain itu 
entitas dituntut untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah berlaku. Kemajuan 
teknologi memmungkinkan entitas dapat menyusun laporan keuangan yang seluruh kegiatannya dapat 
dilakukan menggunakan program komputer. Pencatatan laporan keuangan menggunakan komputer 
dapat dijadikan alternatif, dibandingkan dengan pencatatan manual yang memakan banyak waktu dan 
tenaga. 

Ada begitu banyak entitas (nirlaba) di Indonesia yang sebagian besar pelaporan 
keuangannya belum sesuai dengan standar yang berlaku, contohnya adalah Gereja. Pada umumnya 
Gereja hanya mencatat uang masuk dan uang keluar saja. Selain itu Gereja juga tidak mencatat aset lain 
selain kas yang ada pada gereja tersebut, sehingga sulit untuk mengetahui posisi keuangan gereja yang 
sebenarnya. Selain itu, pada umumnya pencatatan yang dilakukan oleh dewan paroki gereja masih 
menggunakan pencatatan manual, yang memakan waktu dan tenaga, ditambah dengan adanya risiko 
catatan tersebut dapat hilang, berantakan, dan tidak rapi dalam penyusunannya. Gereja tidak hanya 
tempat ibadah bagi umat Kristen, Gereja juga digunakan sebagai sarana dalam mendidik anak-anak dan 
remaja agar dapat mendalami ilmu agama, melakukan perayaan hari besar umat atau jemaat Katolik. 
Dengan banyaknya kegiatan tersebut pastinya Gereja membutuhkan dana yang besar dalam melakukan 



2024 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 
 
 

Vol. 3 No. 4 Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan (Maria A. Patty) | 254  
 

kegaitannya. Sebagian besar sumber dana Gereja berasal dari sumbangan donatur atau jemaat gereja. 
Dana tersebut bisa berupa sumbangan donatur tetap, derma/persembahan yang diberikan oleh 
umat/jemaat Gereja. Dana yang terkumpul tersebut dimasukkan kedalam kas Gereja yang dikelola oleh 
pengurus Gereja. Oleh karena itu sangat dibutuhkan kejelasan dan transparansi dalam pengelolaan aset 
Gereja. Pengurus Gereja diharapkan dapat mengelola aset Gerejadengan sebaik-baiknya dan dapat 
mempertanggungjawabkannya kepada jemaat Gereja dan kepada donatur, agar donatur dan jemaat puas 
karena apa yang mereka amanahkan tidak sia-sia dan semakin menambah keinginan donatur dan jemaat 
untuk menyisihkan pendapatan mereka agar disumbangkan ke Gereja. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk melakukan pendampingan 
dalam hal penyusunan laporan keuangan Gereja dengan menggunakan program Excell. 
Manfaat yang diharapkan dari program pendampingan ini adalah memberikan pengetahuan kepada 
pengurus Gereja tentang penyusunan laporan keuangan berbasis komputer, sehingga bisa menyajikan 
laporan keuangan yang baik dan transparan bagi para pemakainya. Selain itu untuk meningkatkan 
kepercayaan donatur dan jemaat Gereja untuk dengan adanya transparansi dan akuntabilitas terhadap 
laporan keuangan 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara pelatihan atau penyuluhan dan langsung pada 
pengurus gereja dan bendahara gereja guna meningkatkan kemampuan bendahara gereja untuk 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel dalam membuat laporan keuangan gereja. Pada tahap pertama 
dilakukan dengan metode pelatihan, ceramah, diskusi, tanya jawab dan langsung praktek. Seluruh 
peserta dapat mengajukan berbagai unek-unek mereka dalam membuat laporan keuangan gereja 
menggunakan aplikasi Microsoft excel. Pengurus gereja dan bendahara gereja dapat 
mengimplementasikan secara langsung hasil pelatihan.  
 
HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 
 

Modul 
Penyusunan Laporan Keuangan Gereja 

Menggunakan program Excel 
 

Pertama, Buat judul laporan dan menyiapkan kolom-kolom tabel seperti gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

Judul Laporan dan Kolom Tabel 
 

Kedua, merapikan judul dengan cara Merge and Center dari A1 sampai dengan sel F1 sesuai dengan 
kolom terakhir tabel laporan keuangannya, begitu juga dengan A2 sampai dengan F2 di Merge and 
Center, dan lanjutkan dengan membuat garis tabel (border) dan mengatur kolomnya sehingga menjadi 
seperti gambar berikut ini : 
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Hasil Format Tabel Laporan Keuangan 
 

Ketiga, Masukkan data, misalkan yang kita buat adalah laporan keuangan tahun 2023,  biasanya di 
tahun sebelumnya ada sisa saldo, kita masukkan ke baris nomor 1, masukkan tanggal, uraian dan 
nominal sisa saldo masukkan di kolom masuk dan kolom saldo. Seperti gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masukkan Sisa Saldo Tahun Sebelumnya 
 

Dari gambar diatas, untuk kolom saldo diisi dengan rumus =D5 kemudian Enter, artinya saldo diambil 
dari dana masuk di kolom D5. 
Keempat, membuat format rupiah pada kolom dana masuk, keluar dan saldo. Dengan cara menyeleksi 
dari sel D5 sampai dengan sel F13, kemudian memilih format mata uang rupiah. 
 
 
  
 
 
 
 
 

 
 

Membuat Format Rupiah Indonesia 
 

Kelima, selanjutnya tinggal menghitung jumlah dana masuk, dana keluar dan jumlah saldo pada baris 
terakhir dengan cara memasukkan rumus/formula berikut ini : 

• Menghitung jumlah dana masuk di sel D11 masukkan rumus =SUM(D5:D12) 
• Mengitung jumlah dana keluar di sel E11 masukkan rumus =SUM(E5:E12) 
• Menghitung jumlah saldo di sel F11 masukkan rumus =D12-E12 

Hasil seperti pada gambar dibawah ini : 
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Jumlah Dana Masuk, Dana Keluar dan Saldo 
 

Keenam, selanjutnya kita akan membuat rumus untuk kolom saldo dari sel F6, dengan memasukkan 
rumus berikut : =IF(D6<>0;F5+D6;F5-E6) maksud dari rumus ini adalah jika D6 (dana masuk) tidak 
sama dengan 0, maka saldo adalah saldo sebelumnya (F5) ditambah dengan dana masuk (D6), dan jika 
D6 sama dengan 0 maka saldo diisi dengan saldo sebelumnya dikurangi dana keluar (E6). 
Sekarang copykan rumus ke sel dibawahnya sampai sel F6 dan jika kita isi dengan data uang masuk 
dan keluar maka rumus akan berjalan dan saldo dan jumlah saldo akan terhitung otomatis. Hasilnya 
terlihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Laporan Keuangan 
 
Baik, sampai tahap ini laporan keuangan sederhana untuk gereja selesai kita buat 
 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pelatihan atau pendampingan yang diselenggarakan selama sehari, mendapat sambutan 
yang baik dari peserta. Keadaan ini dapat dilihat dari kehadiran peserta yang merupakan para pengurus 
gereja dan bendahara gejera pengharan wasirisin kabupaten sorong. Demikian laporan pengabdian ini 
disusun untuk menjadi bahan pijakan dalam meningkatkan potensi pengurus gereja dan bendahara 
gereja untuk mewujudkan penggunaan laporan keuangan yang transparan dan sederhana. Disadari 
bahwa dalam pelaksanaan kegiatan masih banyak kekurangan-kekurangan sehingga masih jauh dari 
kesempurnaan, maka melalui kesempatan ini, penulis mengharap masukan demi perbaikan yang akan 
datang. 
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